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BAB IPENDAHULUANL L Latar BelakangMelihat dari permasalah kota Solo yang
semakin padat penduduk akinatdan drbenisasi penduduk desa yang mencar

peruntungan ke kota, hal inl punp mei'atarhelal-:a_ﬁgi munculnya kawasan
kampung kota'etau dapat disebul "Slumarea’ maripakansebutan untuk kawasa
n kumuh dengan kepadatan tinngl di susatu kota vang biasanya dihuni oleh
masyarakat miskin. Ciri-ciridarn kampung kota sendiri biasanya terletak
dikawasan yanag strategis, mrrﬂﬂkttiiﬂgh!‘kepad akan yangtinggi, banyak
terdapatsektorinformal segertiwarung dan kios. Darisolopos. com
berdasarkan pemetaan pada tahin2015 luasan permukiman kumuh dikota solo
mencapai 359.5 hektardanterus berkurapg hingga menyisakan 205.8 hektar
pada 2018, Kabid Kawasan Permukiman, Dinas Perumahan, Kawasan Pemukiman
dan Pertanahan (Disperkim KPP} Kota Solo, Gunawan Adi Pratyo, mengatakan
salah satu upaya mengurangi kawasan kumuh adalah melalui program Kota
Tanpa Kumuh (KOTAKU). Terdapat lima kawasan yang menjadi prioritas yakni
Semanagl, Pucangsawit, Danukusuman, Purwodiningratan, dan Bantaran Kali
Anyar. Masalah yang terdapat pada kampung kota berupa permukiman yang
padat banguna, masalah lingkungan yang kumuh, masalah kebersihan yang
biasanya berakibat pada banjir, masalah kesehatan dan rawan kebakaran. Untuk
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